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KHM  : Kadar Hambat Minimal 
b/v  : Berat per volume 
KBM  : Kadar Bunuh Minimal 
Dpl  : Dari permukaan laut 
MIC  : Minimum Inhibitory Concentration 
MBC  : Minimum Bactericidal Concentration 
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 
BHI  : Brain Heart Infusion 
MH  :Mueller Hinton 
CMC-Na : Carboxymethyle Cellulose-Natrium   
LB  : Liebermann-Burchard 
UV  : Ultraviolet 
KCV  : Kolom Cair Vakum 
v/v  : Volume per volume 
Rf  : Retardation Factor 
P. aeruginosa : Pseudomonas aeruginosa 
S. sonnei : Shigella sonnei 
S. aureus : Staphylococcus aureus 
KIA  : Kligler Iron Agar 




MIO  : Motility Indole Ornithine 
MSA  : Mannitol Salt Agar 
FDA  : Food and Drug Administration 










Penyakit infeksi adalah penyebab kematian terbanyak sehingga pemakaian 
antibakteri atau antiinfeksi adalah obat yang paling banyak dipakai.Salah satu 
tanaman yang dapat digunakan sebagai antibakteri adalah tanaman 
sirsak.Kandungan senyawa aktif pada daging buah sirsak terdapat senyawa 
flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin.Tujuan dari penelitian ini adalah 
menentukan aktivitas antibakteri fraksi polar ekstrak etanol daging buah sirsak 
dan menentukan golongan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Ekstrak etanol daging 
buah sirsak difraksinasi menggunakan metode Kolom Cair Vakum (KCV) dengan 
pelarut etil asetat:heksan menggunakan perbandingan4:6, 5:5, 5,5:4,5, 6:4, 7:3 
v/v. Fraksi polar ekstrak etanol diuji aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas 
aeruginosa, Shigella sonnei, dan Staphylococcus aureus dengan metode dilusi 
padat. Pengamatan dilakukan dengan mengukur Kadar Hambat Minimum (KHM) 
dan Kadar Bunuh Minimum (KBM).Hasil yang diperoleh dilakukan replikasi 3 
kali.Kandungan senyawa serta aktivitasnya diuji menggunakan kromatografi lapis 
tipis (KLT) dan bioautografi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi polar ekstrak etanol daging 
buah sirsak mempunyai aktivitas antibakteri terhadap  Pseudomonas aeruginosa 
dan Shigella sonnei dengan memberikan nilai KHM sebesar 1,25% dan KBM 
sebesar >2,5%. Hasil uji dari Staphylococcus aureus hingga pada konsentrasi 
2,5% tidak memberikan hasil pada KHM dan KBM. Uji KLT menggunakan fase 
diam silika gel GF254 dan fase gerak heksan:etil asetat (7:3), fraksi polar ekstrak 
etanol daging buah sirsak mengandung senyawa flavonoid. Hasil uji bioautografi 
tidak menunjukkan hasil penghambatan terhadap bakteri. 
Kata kunci : Daging buah sirsak, fraksi polar, P. aeruginosa, S.sonnei, S. aureus, 
Antibakteri. 
 
 
 
xi 
